-t ekonomi bertitik berat.
“Celandia " Baru.” Hal -

ngan ‘negara egara dz Paszﬁk Selatan dalam b1dang

de h'bungan"-’lndonesza Austrai:a dan “Indonesia-
kan “kedua “ini © mempunyai

.perekonomxan yang sudah. tergolong sebacaz negara' maju, . dan keduanya :

Kematraan strategis ‘R

"merupakan:: reka dagang yangé‘pentmg:lﬁ"_'_ lndone51a Sedangkan negara--"

berarti, terutama-_- ire
Nugini, Fiji d
cukup berkem

penyebab kurang ber k : )
secara domestik maupun._zdaiam ker]asama mt _nasaonat sekahpun negara
seperti Papua. Nuglm kaya dengan sumber.daya. alam dan berbatasan langsung
dengan Indonesia .
Tulisan ini. memfokus : hasan a pada pengembangan kerjasama
ekonomi Rl..dengan negar: egara :Pas1f1k_;=5e£atan “terutama dalam  bidang
perdagangan: dan investasi.” “Pembahasan yang berkaitan; dengan Austraha dan
Selandia Baru tentu saja lebih _mendalam dibandingkan dengan negara-negara
Eamnya Selam ity pembahasan juga diarahkan pada kerjasama pembangunan
yang tu;uannya adalah memngkatkan keseJahteraan masyarakat di'Indonesia,
dan ‘negara-negara “Pasifik ‘Selatan yang terbelakang, serta memngkatkan
hubungan antara Indonesaa dengan negara negara Pasu’ak Seiatan '

Kerjasama Ekonoml Indonesaa Austraha :

Ker]asama perdagangan Indone51a Austraha mensaiarm perkembangan pesat
Pada -tahun -2006; -total ‘perdagangan..Indonesia-Australia (ekspor ditambah
dengan zmpor) mencapai sekitar AUSS 9 miliar (sekitar USD.7,5 miliar). Ekspor
Indonesia. ke Australia:pada tahun 2006 mencapai sekitar AUSS 4,5 miliar dan
impor dari :Australia mencapai sekitar AUSS 4,4 miliar. Ekspor Indonesia ke
Australia terutama adatah minyak mentah, emas, kertas, dan-produk kayu.
Sedangkan 1mpor dari Aus_traha terutama adalah mmya_k mentah, alumunium,

Dlsampalkan pada Pertemuan %{elompok Ahll membahas "Arah Kebljakan Luar Negeri 1nd{}nesta
éz %(awasan Pasifik Selatan”, Bandung, 29: 30 Aguszus 2007
D1rektur Eksekutlf CIDES '
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hewan hidup; .dan- kapas:: -Selain perdagangan. barang, “tentu 'saja jasa
pendidikan Australia merupakan salah satu pilihan utama bagi para siswa dan
mahasiswa Indonesia. Perdagangan Indonesia-Australia cenderung mengalamj
peningkatan dari tahun ke-tahunnya sebagaimana terlihat dalam Gambar 1.
Bagi Indonesia, Australia menduduki urutan ke delapan dari tujuan utama
ekspor Indonesia, yaitu 2,7% dari total ekspor. Sedangkan dari sisi impor,
Australia adalah importir nomor tujuh terbesar, vaitu 4,9% dari total impor.
Sedangkan bagi Australia, Indonesia adatah rekan dagang nomor sepuluh.

- ’ L M hegs ’ =005 ‘2008 T
. Indonesia dan Australia terus berupaya meningkatkan kerjasama dalam
perdagangan dan.investasi antara lain dengan ditandatanganinya Trade and
Investment Framework (TIF) oleh Menteri Perdagangan Rl Mari Pangestu dan
Menteri Perdagangan Australia Mark Veile. TIF juga sejalan dengan negosiasi
bagi ASEAN-Australia-New ZealandFTA. Kerjasama ini diharapkan dapat
mengurangi hambatan baik tarif maupun non-tarif diantara kedua negara.
Australia pada umumnya mempermasalahkan peningkatan tarif untuk produk
hortikultura, yang dari sisi Indonesia dimaskudkan debagai upaya melindungi
petani Indonesia. ‘Pemasalahan hambatan tarif dan non-tarif untuk produk
pertanian -pada - umumnya “lebth " sulit ~untuk dikurangi secara berarti
dibandingkan dengan kasus produk industri manufaktur. Namun bagi upaya
meningkatkan -perdagangan kedua negara maka permasalahan ini
membutuhkan ‘penanganan  serius, dengan mempertimbangkan aspek
sensitifitas potitik domestik dari sisi petani Indonesia. w

Dengan kehadiran perusahaan Australia mencapai sekitar 400 perusahaan
maka Australia dapat berperanan tebih besar dalam peningkatan investasi di
Indonesia. Sektor sumber daya alam, terutama pertambangan, dan
infrastruktur merupakan sektor yang sangat potential bagi peningkatan
investasi Australia di Indonesia. Sayangnya permasalahan konflik peraturan,

-antara-lain-antara-Pertambangan-dan-Kehutanan;-serta-antara-Pemerirrtaby -
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- penerbit
_-maka

= Pg:sét-';--;- -;;d_an.‘:--.:_é-_%_)aeraih ; -dan i juga _-:__.;;;1_a_m_b_;a_ﬁ_nya_--; - pémbeb_as_an + tanah‘dalam. .
" pembangunan jalan tol, ‘membuat  perusahaan. Australia kurang: dapat.

‘berperan optimal: bagi- peningkatan- investasi: di: Indonesia: Permasalahan:™
mneae ! _

meningkatkan kerjasama investasi kedua REGArais | i Tl e
stralia’ juga aktif dalam: memberikan bantuan dalampengembangan:
ty building terutama untuk bidang-bidang kebijakan fiskal, administrasi.

‘capaci L g-bid L _
perpajakan, managemen utang pemerintah, dan kebijakan perdagangan. Bagi.

Indonesia dimana-

rangk

umber pen

negeriindonesia :ini _ya:{\'g;';:h_a;‘_us_r diselesaikan’ terlebih: 5"'ci_ahul_|.;'.d_a_t_'an?gl f

rimaan.anggaran :semakin: bergantung -pada:

- maka bidang kebijakan tersebut- menjadi. - pMeningkatnya akse -
“Australia: juga. berperan. aktif- dalam - - perdagangan dan Investast

pengembangan - Kawasan: Timur:Indonesia.: T ; :
~cenderung menguntungkan

Sayangnya- program ini kurang mengalami. . _
kemajuan. yang: berarti terutama: ‘karena- -:fndonesia.
juga lemahnya kebijakan domestik. .

 Australia di ASEAN akan

» - Dalam -hubungan :diplomasi ~ekonomi,
- sudah selayaknya :Indonesia‘ memberikan o0 e e non L e
dukungan pada-peranserta aktif Australia-dalam East Asia Summit, dan dalam. -
negosiasi -~ ASEAN-Australia-New * - Zealand - FTA. - ‘Meningkatnya -akses
perdagangan dan. investasi- -Australia: “di - ASEAN ¢ akan -:cenderung
menguntungkan Indonesia. Selain itu pada saat Putaran Doha dalam WTO
mengalami penundaan maka pembahasan di tingkat regional seperti Cairns
Group untuk negara eksportir produk pertanian menjadi pentingdalam
rangka mengatasi berbahai hambatan perdagangan di tingkat regional. Dalam
hal kerjasama APEC penekanan adalah semakin diberiken pada hubungan

Kerjasama--Ekenomi-IndanésiawSe_landia Baru:

Kerjasama - perdagangan -Indonesia’ dengan Selandia Baru -terus mengalami
peningkatan :cukup tinggi.~Pada tahun 2006, nilai-perdagangan total (ekspor
ditambah impor) mencapai. NZ$ 1,35 miliar{sekitar USDS 1.miliar). Indonesia
adalah tujuan ekspor terbesar ke sepuluh bagi -Selandia Baru, dan merupakan
tujuan ekspor terbesar bagi Selandia Baru di ASEAN. Impor Indonesia dari
Selandia Baru pada tahun 2006 mencapai NZ$ 613 juta meningkat 31% dari
tahun. sebelumnya, “terutama berupa produk susu, daging, dan kayu. Tarif
yang dikenakan pada produk impor dari Selandia Baru pada umumnya adalah
di ‘bawah 5%, namun untuk produk pertanian masih tinggi pada tingkatan di
atas.40%. Permasalahan hambatan tarif untuk produk pertanian ini serupa
dengan kasus produk impor dari Australia. Alasannya adalah untuk melindungi
petani dalam negeri. E = N - -
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Sedangkan ekspor indonesaa ke'Selandia:Baru pada tahun:2006: menc:apm;-'
.NZS 674 juta, peningkatan:-sebesar. 15% <daritahun sebelumnya: ‘Ekspor:
Indones:a ke Se[andaa Baru terutamaberupa iprodukikayu. dan: hutan ‘pada
umumnya;: mmyak ‘mentah: “dan: hasil”refinary, ‘batubara; karet tekstily
garmen, dan -alas kaki: Pada" umumnya produk: ekspor Indonesza dlkenakan*_ -
tarif- yang réndahdii Selandia’ Baru. ‘Sebagaimana dengan Australia .
p@ndidlkahi juga semakin pentmg yang.ditawarkan oleh Selandia Baru:
Selandia’ Baru “‘juga < aktif: *dalam ~mendukung i program" ‘pengentasan:
_ kemlskman ‘reformasi ekonomz dan’ pembangunan sosial di Indonesia:'Peran
akaif Setandia Baru dalam rekonstruksi Aceh: ‘pasca-Tsunamidapat.men
'idorongan bagi kerjasama pembaﬁgunan dalam bidang- b}dang tersebut.
‘Sebagaiman: ha{nya dengan Australiamakadalam: hubungan ‘diploy .
ekonomi . i __landla Baru“iterutama  terfokus ® “pada upaya-"
memngkatkan kerjasama perdagangan dan investasi:*Hambatan tarifauntuk
produk™ pertaman ‘perlu diturunkan:: untuk - memfasilitasi ‘peningkatan:
perdagangan; sedangkan ‘peningkatan ‘ekspor  dariIndonesia sangat- terbuka
untuk produk manufaktur- padat karya: seperta etektmnma tekstﬂ garmen*w- _
dan alas kaki. ' =
“Pada tingkatan multilateral, dukungan indonesra baga peran akiif Seland1a
Baru pada forum East Asia Summrt ‘danASEAN-Australia-New' Zealand=FTA
pentmg untuk: menmgkatkan kerjasama ‘perdagangan: di-kawasan sinis Bagatu:-
pula pengembangan peran kalangan bisnis dalam lingkup APEC pentmg untuk-
membuat forum mt txdak sekedar sebagaa forum seremomal e

Sekalzpun Papua Nuaam berbatasan langsung dengan indonesza . harpun,
kerjasama ekonomi kedua negara tidakiah begitu penting. Papua Nugmi
sendiri seperti juga Indonesia kaya dengan sumber daya alam. Ekspor
utamanya adalah emas, minyak mentah, tembaga, CPO, kayu, dan produk
perikanan. Rekan dagang utama Papua Nugini adalah Australia dan Selandia
Baru. Kekayaan alam Papua Nugini terutama deposit mineral sepert gas,
minyak; emas, dan tambaga serta sumber. daya-alam lainnya seperti hutan
danperikanan’ merupakan sumber utama bagi perkembangan ekonominya dan
jugasebagai ‘sarana -dalam ‘membangun. kerjasama dengan negara lain;
Kekayaan ‘alam ini serupa: dengan kekayaan alam Papua yang merupakan
salah satu propinsi Indonesia:- '
“Sekalipun: ‘terdapat: sensitifitas -'dalam -hubungan dlplomasr pohtik'
berkaitan dengan adanya tuntutan kemerdekaan Papua di bagian Indonesia,
namun kerjasama ekonomi yang' berbasis pada ‘sumber daya alam dan
keberlanjtutan™ pengelolaannya terutama -dari aspek lingkungan sangat
penting bagi kedua negara. Pengelolaan hutan di Papua -Indonesia dan Papua
Nugini mendapatkan perhatian luas dunia dari aspek lingkungannya terutama
berkaitan dengan acaman deforestisasi. Upaya kedua negara untuk
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' -mengembangkan pengelolaan ~hutan .. yéno- berkelanjutan. - juga. akaﬂ
mendapatkan dukungan iuas__ tadak saja di- 'tmgkat regmnai tetapi. juga.

"yan mempunyai 1mpl:kasr séhus pada hngkunoan dan ketlmpangan ‘sosial.

Kerjasama - kedua negara daiam permasaiahan 1m untuk mengembangkan'-

s .Nugmz Juga merupakan pasar tu;uan ekspor yano potensrai bag1 pmduk____

' -'manufaktur Indonema ‘cerm:ama elektromka t@kst;l garmen, dan aias kak1

‘Leste masih terbeiakang dan menghadapa permasalahqﬂ
gi " ‘perkembangan ekonomi ' pada‘ umumnya ‘maupun
permasaiahan berkaitan dengan tingkat -pengangguran yang tmggl Kopi
merupakan: produk utama* Timor. Leste: -yang ‘dieskpor- terutama ke Australia
dan. Selandia Baru. Kedua negara 1ini“juga merupakan tujuan Utama eksper
Timor Leste! Twmer Leste mempunyaa pOtenSi mmyak di Lapangan Bayu Udan
yang men;anjlkan penerimaan ‘hegara mencapai ‘'sekitar USD 3 miliar dalam
Kurun waktu 20 tahun, Namun® pengeloiaannya beker}asama dengan Australia
belumlah optimal. Sedangkan importir utama Timor ‘Leste adalah Indonesia:
_Praktis ‘Indonesia’ memenuhi kebutuhan _penting bagi perekonomiannya
terutama berkaitan dengan kebutuhan pokok yang mendekatt setengah dari
Keseluruhan impor Timor Leste, T
Sekalipun sensitifitas dalam dlpiomam peiitlk relatnc tinggl  antara
Indonesia dan Timor Leste, kerjasama ekonomi semestinya tetap
dikembangkan mengingat Timor Leste sangat bergantung pada Indonesia
dalam memenuhi kebutuhan pokoknya. Dengan perbatasan langsung dengan
indonesia:-dan sejarah perkembangan, ekonomi Timor Leste ketika merupakan
salah. satu propinsi..Indonesia, membuat perekonomian Timor Leste akan
selalu terkait.erat dengan perekonomian. Indonesia.. Peran Indonesia dalam
memenuhi .. kebutuhan. pokok -.dan - -barang- barang manufaktur seperti
elektronika, tekstil, garmen, dan alas kaki merupakan bagian sangat penting
daiam perekonoman Timor Leste. Selain itu bersama-sama. dengan Australia
dan -Selandia Baru, Indonesia - dapat. berperanan besar dalam mendukung
pembangunan mfrastruktur, pertanian, pendidikan, dan pembangunan sosial.
Perbaikan kehidupan ekonomi akan sangat mendukung stabilitas politik Timor
Leste dan hubungannya dengan negara ietangga terutama Indonesia.

Kerjasama Ekonomi Indonesia-Fiji

Republik %(epui'aua’n Fiji merupakan sekumpulan pulau mencapai sekitar 300
pulau in Lautan Pasifik Selatan. Republik Fiji mempunyai dua pulau utama

! merdeka' dan’ dengan potens1 ekonoml yang rendah L
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yaitu Viti Levu ‘dimana‘lokasi Bandara“internasional ‘Nadi dan’ ibu kota’ Suva,
berlokasi.’ Pulau utama yang kedua“adalah di bagian-utara yaitu ' Vanua-Levy,
Fiji merupakan negara yang tergoiong besar dan dengan perekonomian
relatif = berkembaﬂg di ‘antara  negara-negara: - di -’ kepulauan - Pasifik;
fPerekonomian Fiji terutama bertumpu” pada sumber daya alam, panw*;sata'
industri tekst11 dan: relat:f terampiinya tenaga’ kerja vang banyak bekerga di
luar ‘negeri. Sektor gtama. perekonomlan yang' mendatangkan dewsa ada[ah
.gula “pariwisata;’ dan garmen.: Rekan dagang Fm yang utama antar
adalah’Australia dan Selandia Baru.”

- Gejoiak poimk daiam negeri berupa pengambﬂahhan kekuasaan oi@h_

militer . menghambat - perkembangan ekonomi..-Fiji. Jumtah wisatawan

menurun, remitansi dari pekerja - di luar negeri juga menurun, -dan’ F!Jl.

mendapatkan berbaga1 sangsi .internasional . terutama dari . Australia
“Selandia Baru. Restorisasi demokrasa di_Fiji saﬂgat pentmg bag1 pemuhhan
ekonomi dan. perkembangannya 1eb1h ianjut dan penmgkatan kerjasama d1
kawasan Pasmk Selatan. .

Kerjasama elkonomi. lndone51a dengan F!JI tzdakiah begztu berartt Namun
metzhat potensi.kedua. negara maka. kerjasama dalam bidang pariwisata dan
k@lautan berpozena untuk : dikembangkan lebih lanJut Kegiatan promosi
pariwisata :merupakan salah satu bidang.. kerjasama Fiji. juga . berpotens;
menjadi .pasar.. ekspor . indonesia. untuk . produk- produk manufaktur . yang
berkaatan dengan kegiatan parawmata Fiji. sendiri: memupunyai - industri
tekstil . dan . garmen .yang. cukup . berkembang vang. . .mempunyai
komplementanstas dengan Indonesia. Produk elektronika, alas kaki, produk
kayu, dan kerajinan tangan merupakan produk manufaktur lam yang
potensml bagl pemasarannya di F]]] : :

%(eszmpuian o

Kerjasama perekonom1an d1 Pasuﬂk Setatan dalam tmgkat bﬂaterai bagl
Indonésia 'sangat terarah'pada Australia dan “Selandia Baru. Kerjasama
Indonesia “dengan “Australia “dalam perdagangan - dan “investasi  sangat
membutuhkan kebijakan dalam ‘negeri yang ' kondusif bagi perkembangan
investasi Australia'di Indonesia terutama pertambangan, minyak dan gas, “dan
infrastrukiur,” Permasalahan ‘sensitif “datam’ kebijakan perdagangan adalah
berkaitan dengan tarif“bagi produk pertanian “dari Australia dan Selandia
Baru.” Bagi. Indonesia - potensi - ‘pasar ekspor 'Indonesia’ untuk produk
manufaktur, terutama elektronika; “tekstil, garmen; alas kaki, dan produk
kayu cukup  besar di‘Australia dan Selandia Baru. Dalam hubungan
multilateral dukungan Indonesia bagi peranserta aktif Australia dan Selandia
Baru, terutama berkaitan dengan East Asia Summit dan negosiasi ASEAN-
Australia-New Zealand FTA sangat penting, karena berpotensi besar dalam
mendukung perkembangan kerjasama regional di kawasan Pasifik Selatan.
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Demikian pula dalam forum APEC yang akan semakin ditentukan oleh
masyarakat bisnis dari perekonomian anggota APEC. '

‘Kerjasama ekonomi Indonesia dengan tetangga dekat Papua Nugini lebih
ditekankan pada pengembangan kekayaan alam, terutama hutan,
pertambangan, dan kelautan, vang lebih berkelanjutan dalam aspek
lingkungan. Demikian pula kerjasama berkaitan dengan pembangunan sosial
akan sangat membantu sensitifitas dan ketegangan di Papua bagian
Indonesia. Papua Nug1m juga dapat menjadi potensi pasar bagi produk-produk

manufaktur Indonesia seperti elektronika, tekstil, garmen, dan alas kaki.

" Kerjasama ekonomi dengan ‘tetangga dekat lainnya Timor Leste terfokus
pacla kenyataan bahwa sebagian besar kebutuhan masyarakat di Timor Leste
datang dari Indonesia sebagai importir utama. Keterkaitan ekonomi Timor -
lLeste dengan Indonesia akan berlanjut karena sejarah dan faktor geografis.
Untuk mengembangkan kerjasama ekonomi
yang lebih baik lagi maka peran Indonesia
bersama-sama dengan Australia dan Selandia
Baru dalam pengembangan infrastruktur, Keterkaitan ekonomi
pertanian, dan program pembangunan sosial Timor Leste dengan
sgngat membantu perkembangan _ekonom! Indonesia akan berlanjut
Timor Leste vyang sangat penting bagi ,
stabilitas di kawasan ini. karena S;GJ arah dan faktor

Kerjasama ekonomi Indonesia dengan Fiji ~ geografis.
sangatlah terbatas, apalagi  dengan
perkembangan politik yang kurang
menguniungkan di sana. Potensi kerjasama
yang cukup baik adalah dalam promosi pariwisata dan pasar ekspor bagi
produk manufaktur Indonesia yang berkaitan dengan kegiatan pariwisata yang
saling melengkapi dengan produk tekstil dan garmen yang cukup berkembang
di Fiji.

indonesia, Australia dan Selandia Baru mempunyai peran utama dalam
mengembangkan kerjasama ekonomi di Kawasan Pasifik Selatan. Status
perekonomian Australia dan Selandia Baru yang tergolong maju dan juga
merupakan rekan dagang utama negara-negara di kawasan ini menjadi pivot
bagi perkembangan tebih lanjut kerjasama ekonomi di kawasan ini.
Sedangkan kerjasama ekonomi Indonesia dengan Australia dan Selandia Baru
yang berkembang cukup baik serta perbatasan langsung Indonesia dengan
Papua Nugini dan Timor Leste turut memainkan peranan kunci dalam
pengembangan kerjasama ekonomi di Kawasan Pasifik Selatan lebih lanjut
yang saling menguntungkan.
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